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SISTEM INFORMASI LAYANAN KESEHATAN SURAKARTA BERBASIS WEB 
Abstrak 
Sistem informasi layanan kesehatan berbasis web merupakan sebuah sistem informasi 
yang menggunakan teknologi web atau internet untuk mendukung dan memudahkan 
suatu pekerjaan serta pencarian informasi agar menjadi lebih mudah dan efisien. Saat ini, 
belum tersedia sistem informasi yang menyajikan informasi tentang layanan kesehatan di 
Surakarta secara terintegrasi. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk membuat 
sebuah sistem informasi (website) untuk mempermudah masyarakat dalam pencarian 
informasi rumahsakit dan puskesmas di Surakarta. Pembuatan website  ini menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan MySql serta user interface-nya  menggunakan HTML dan 
CSS. Hasil akhir dari sistem ini adalah sebuah website dengan berbagai fitur yang dapat 
mempermudah masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai profil Dinas 
Kesehatan Kota, informasi rumahsakit dan puskesmas di Surakarta, fitur login dan 
register, searching, serta maps. Pengujian sistem ini dilakukan dengan menggunakan 
kuisioner kepada masyarakat, IT layanan kesehatan, dan pihak Kesehatan Dinas 
Kesehatan Kota Surakarta. Hasil pengujian dengan kuisioner dari 25 responden diperoleh 
hasil penilaian sebesar 88,8% yang menyatakan bahwa sistem informasi ini pantas untuk 
dipublikasikan. Hal ini menunjukkan bahwa website ini dapat berfungsi dan berjalan 
dengan baik. 
Kata Kunci:. Dinas Kesehatan Kota Surakarta., Sistem Informasi, Website.  
 Abstract 
 
Health care information system is a web-based information systems using web or 
internet technology to support and facilitate the job and the search for information to be 
more easily and efficiently. Currently, there is provided an information system that 
provides information about health services in Surakarta in an integrated way. Therefore, 
this study aims to create an information system (website) to facilitate the public in 
search of information hospitals and health centers in Surakarta. Making this website 
using PHP programming language and MySQL as well as its user interface using 
HTML and CSS. The end result of this system is a website with a variety of features 
that can facilitate the public to obtain information about the profile of the City Health 
Office, information hospitals and clinics in Surakarta, feature login and register, 
searching and maps. System testing is done by using a questionnaire to the public, 
health care IT, and the Health Department of Health Surakarta. The test results with 
questionnaires from 25 respondents obtained results of the assessment by 88.8% stating 
that this information system deserve to be published. This indicates that the website is 
functioning and running well. 
Keywords: Surakarta City Health Department , System information, Website. 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Layanan kesehatan mempunyai tujuan untuk meningkatkan kesehatan dengan sasaran utamanya 
adalah masyarakat. Adanya reformasi dibidang kesehatan mampu meningkatkan pelayanan 
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kesehatan dan menjadikannya lebih efisien, efektif serta dapat dijangkau oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Saat ini, belum tersedia informasi layanan kesehatan yang disajikan secara terintegrasi. 
Pencarian data mengenai informasi tersebut juga masih menggunakan cara manual. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu memudahkan masyarakat dalam mencari informasi layanan kesehatan di 
Surakarta. Maka dari itu, adanya dukungan teknologi informasi yang ada sekarang ini, pencarian 
data informasi dengan cara manual dapat digantikan dengan suatu sistem informasi menggunakan 
komputer. Selain lebih cepat dan mudah, pencarian data informasi juga menjadi lebih jelas dan 
akurat.  
Sistem informasi adalah sistem yang menyediakan informasi untuk manajemen dalam 
menyediakan pengambilan keputusan dan juga untuk menjalankan operasional perusahaan, dimana 
sistem tersebut merupakan kombinasi dari orang-orang, teknologi informasi dan prosedur-prosedur 
yang terorganisasi. Biasanya suatu perusahaan atau badan usaha menyediakan semacam informasi 
yang berguna bagi manajemen (Aguztiar, 2015). 
Masalah tersebut dapat diatasi dengan membuat website sistem informasi layanan kesehatan 
yang memudahkan masyarakat mengetahui informasi tentang rumah sakit dan puskesmas di 
Surakarta. “Website merupakan sekumpulan halaman informasi yang disediakan melalui jalur 
internet. Website sebuah komponen yang terdiri dari teks, gambar, suara animasi sehingga menjadi 
media informasi yang menarik untuk dikunjungi oleh orang lain (Baharrudin, 2013). 
Website ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySql serta user interface-
nya menggunakan HTML dan CSS. Adanya website ini masyarakat akan lebih mudah mengetahui 
informasi layanan kesehatan seperti rumah sakit dan puskesmas tanpa harus datang ke tempatnya, 
hanya tinggal mengakses website tersebut masyarakat sudah bisa mengetahui informasi layanan 
kesehatan diantaranya fasilitas, pelayanan, serta informasi lain tentang layanan kesehatan yang 
mereka inginkan. Website ini juga dilengkapi informasi mengenai profil Dinas Kesehatan Kota, 
informasi rumah sakit dan puskesmas di Surakarta, fitur login dan register, searching serta maps. 
1.2 Tinjauan Pustaka 
Sarif, Akbar dan Inayatullah (2013) dalam jurnalnya yang berjudul “Sistem Informasi 
Manajemen pada Rumah Sakit Khusus Paru-paru Palembang” ini membahas mengenai manajemen 
data pasien pada Rumah Sakit Khusus Paru-paru Palembang dengan menggunakan metode iterasi 
dan dikembangkan berbasis web internet. Dalam Rumah Sakit Khusus Paru-paru Palembang 
menyediakan pelayanan terhadap masyarakat untuk pengobatan dan pemeriksaan paru-paru. Namun 
dengan tidak adanya sistem informasi manajemen berbasis computer yang cukup dapat membantu 
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kegiatan yang ada pada Rumah Sakit Khusus Paru-paru membuat pengolahan dan penyampain 
informasi menjadi sulit dilakukan. Dengan demikian peneliti membuat skripsi ini dengan tujuan 
untuk memudahkan pihak rumah sakit paru-paru dalam penyampaian informasi. Penulis melakukan 
analisis terhadap sistem yang berjalan Rumah Sakit Khusus Paru-paru Palembang dengan cara 
mengumpulkan informasi dari sistem yang ada, kemudian menemukan permasalahan, penyebab 
dari timbulnya masalah dan efek dari permasalahan tersebut. Untuk menganalisis permasalahan, 
penulis menggunakan kerangka PIECES. 
Noviardy (2013) dalam tugas akhirnya yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi 
Berbasis Web” menjelaskan bahwa adanya kebutuhan informasi yang tak terbatas dan juga 
didukung oleh kemampuan komputer yang semakin canggih maka terciptalah pengetahuan yang 
disebut Situs Web (web site) yang dioperasikan menggunakan suatu jaringan komputer global atau 
lebih dikenal dengan nama internet. Internet sebagai teknologi yang menyatukan dunia teknologi 
yang menghilangkan batas jarak, waktu, negara. Menjadi sebuah teknologi yang sangat menjanjikan 
dalam segala bidang. saat ini penggunaan internet bukan hanya sampai sebagai kamus besar, dan 
alat komunikasi. Internet juga sebagai media untuk melakukan konsultasi kesehatan. Dengan 
adanya website tersebut kita bisa mencari info -info kesehatan sebelum pergi ke dokter, baik yang 
berupa artikel maupun konsultasi, selain itu kita bisa lebih efektif dan efisien. 
Syukron dan Hasan (2015) dalam jurnalnya yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi 
Rawat Jalan Berbasis Web Pada Puskesmas Winong” menjelaskan bahwa dalam upaya peningkatan 
kualitas pelayanan kesehatan yang lebih baik ditingkat puskesmas pada khususnya. Maka 
diperlukan sebuah konsep atau sistem yang baik yang akan digunakan, sehingga nantinya dapat 
terwujud suatu pelayanan kesehatan yang bermutu, efektif dan efisien serta dapat meningkatkan 
kinerja dari puskesmas itu sendiri. Salah satu contohnya adalah penggunaan sistem informasi yang 
sudah terkomputerisasi pada puskesmas. Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, ternyata 
masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti halnya pada bagian registrasi pasien rawat 
jalan yang mengalami kendala pada saat mengidentifikasi pasien yang akan berobat dan juga pada 
bagian administrasi dalam membuat laporan kesehatan. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan sebuah aplikasi sistem informasi yang lebih baik, yang dapat membantu kinerja dari 
puskesmas dalam pengolahan data dan pembuatan laporan kesehatan masyarakat yang nantinya 
dapat menjawab dari berbagai persoalan yang selama ini dihadapi. 
Padhy, Patra dan Satapathy (2012) dalam jurnalnya yang berjudul “Desaign and Implementation 
of a Cloud Based Rular Healthcare Information System Model” menjelaskan bahwa pusat kesehatan 
pedesaan sebagian besar bisa mendapatkan keuntungan dari model berbasis cloud dalam hal 
pengurangan biaya dan pemanfaatan sumber daya. Ini tidak hanya Ini tidak hanya akan mengurangi 
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biaya pengembangan tetapi meningkatkan pemeliharaan dan adopsi teknologi yang berkembang. 
Hal ini dapat memastikan penggunaan teknologi up-to-date dan tenaga teknis terampil untuk 
mengelola sistem kesehatan di pedesaan secara efektif dan efisien. Sebuah sistem informasi 
berbasis cloud dapat menawarkan kemungkinan baru, seperti akses yang mudah dan di mana-mana 
untuk data medis, dan kesempatan untuk memanfaatkan layanan dari ahli medis yang dinyatakan 
tidak tersedia di daerah pedesaan. Namun, mereka juga meningkatkan risiko dan tantangan baru 
sehubungan dengan aspek keamanan dan privasi. Dalam tulisan ini, kami mengusulkan model yang 
didasarkan awan untuk mengembangkan sistem kesehatan pedesaan. 
Rosen, Waitzberg dan Merkur (2015) dalam jurnalnya yang berjudul “Smokler Center for 
Health Policy Research” menjelaskan bahwa sistem perawatan kesehatan Israel cukup efisien. 
tingkat status kesehatan yang sebanding dengan negara-negara maju lainnya. Kesehatan Israel juga 
telah menunjukkan kemampuan luar biasa untuk berinovasi, meningkatkan, menetapkan tujuan, ulet 
dan memprioritaskan. Israel adalah di tengah-tengah berbagai upaya reformasi kesehatan. Manfaat 
asuransi kesehatan paket telah diperluas untuk mencakup perawatan kesehatan mental dan 
perawatan gigi untuk anak-anak. Upaya multipronged sedang dilakukan untuk mengurangi 
kesenjangan kesehatan. 
Sudaryanto dan Irdawati (2008) dalam tugas akhirnya yang berjudul “Pemanfaatan Teknologi 
dalam Pelayanan Kesehatan” menerangkan bahwa penggunaan informasi yang muncul dan 
teknologi untuk meningkatkan atau mengaktifkan kesehatan dan eheal perawatan adalah 
peningkatan  era ini (era globalisasi). Terminologi yang digunakan untuk menggambarkan hal itu 
disebut ehealth. Tujuannya adalah membuat kesehatan lebih efisien dan memungkinkan pasien dan 
profesi untuk melakukan apa yang sebelumnya tidak praktis. 
Sudarmilah, Yasin dan Mubarok (2012) dalam jurnalnya yang berjudul “Sistem Informasi 
Geografis Lokasi Tempat-tempat Penting Di Kota Pekalogan” menjelaskan bahwa sistem informasi 
geografis saat ini merupakan sesuatu yang dibutuhkan untuk berbagai kebutuhan dan keperluan 
tertentu salah satunya untuk mengetahui lokasi tempat-tempat penting. Saat ini peta-peta yang 
dimiliki kota Pekalongan belum memiliki informasi yang cukup mengenai tempat atau lokasi. Maka 
disini dibutuhkan suatu alat bantu sebagai penunjuk lokasi suatu tempat dan dapat memberikan 
informasi tentang suatu tempat tersebut. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk memudahkan 
masyarakat dalam mencari lokasi serta rute dan dapat memberikan informasi yang lebih lengkap. 
 METODE  
Metode penelitian dapat menggunakan diagram alir dengan proses pertama yaitu mulai/start, 
analisis kebutuhan, pengumpulan data, kelengkapan data, desain aplikasi, pembuatan aplikasi, 
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pengujian aplikasi, perbaikan aplikasi, tampil hasil, analisis, laporan, dan selesai. Metode diagram 
alir tersebut dapat dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 
 Analisis dan Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan dua metode penelitian. Yang pertama adalah studi kepustakaan, yaitu 
dengan melakukan pengumpulan data dan informasi yang bersumber dari buku, jurnal dan artikel 
dari internet yang berhubungan dengan penelitian. Yang kedua adalah studi lapangan yaitu dengan 
melakukan wawancara kepada pihak puskesmas atau rumah sakit untuk mengetahui informasi yang 
lebih jelas. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini kurang lebih lima bulan 
terhitung dari bulan November 2015 sampai dengan Maret 2016, dan bertempat di Dinas Kesehatan 
Surakarta serta beberapa Puskesmas dan Rumah Sakit di Surakarta. 
2.2 Perancangan Sistem 
Perancangan pada sistem ini meliputi pembuatan desain dengan mengguakan diagram dalam Unified 
Modelling Language (UML). Diagram yang digunakan antara lain usecase diagram, class diagaram, 
squence diagram dan activity diagram. Berikut perancangan UML yang dilakukan. 
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1. Usecase Diagram 
Use Case Diagram untuk membantu dalam memvisualisasikan persyaratan fungsional dari 
sistem. Gambaran dari sebuah hak akses antara superadmin dan admin dengan sistem dapat 
dilihat pada gambar 2. 
             
Gambar 2. Use Case Diagram User 
Pada gambar diatas superadmin dapat melakukan berberapa hal yaitu login, menambah 
(rumahsakit/puskesmas, layanan, informasi, laporan), mengubah (rumahsakit/puskesmas, 
layanan, informasi, laporan), menghapus (rumahsakit/puskesmas, layanan, informasi, laporan), 
logout. Sedangkan admin dapat melakukan beberapa hal yaitu login, mendaftar menjadi admin 
untuk rumahsakit dan puskesmasnya, menambah (informasi, layanan, dan laporan 
rumahsakit/puskesmas milik sendiri), mengubah (informasi, layanan, dan laporan 
rumahsakit/puskesmas milik sendiri), menghapus (informasi, layanan, dan laporan 
rumahsakit/puskesmas milik sendiri), logout. 
2. Class Diagram 
Diagram ini bersifat statis, Diagram ini memperlihatkan himpunan kelas-kelas, antarmuka-
antarmuka, kolaborasi-kolaborasi, serta relasi-relasi (Widodo, 2011). Class diagram dari sistem 
dapat dilihat pada gambar 3. 
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3. Activity Diagram 
Diagram aktivitas adalah diagram yang menggambarkan worlflow (aliran kerja) atau 
aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan adalah bahwa 
diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi 
aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. Activity diagram dalam sistem informasi ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Activity diagram Menambah User baru oleh Super Admin 
Diagram ini menunjukkan kinerja Super Admin yang akan menambahkan user baru yang 
prosesnya antara lain : start – login – validasi – pilih menu user – pilih menu insert – isi 
form user – daftar, ditunjukan pada gambar 4. 
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Gambar 4. Activity Diagram user baru oleh Super Admin 
4. Sequence Diagram 
Diagram yang menggambarkan kelakuan objek pada usecase dengan mendiskripsikan waktu 
hidup objek dan pesan yang dikirim dan diterima antar objek. 
a. Squence Diagram Menambah Data 
Proses ini dilakukan oleh superadmin atau admin, kemudian pilih data yang akan 
ditambahkan, validasi, dan data akan tersimpan pada database. Proses ini dapat dilihat 
pada gambar 6.  
 
Gambar 6. Squence Diagram Menambah Data 
b. Squence Diagram Menghapus Data 
Proses ini dilakukan oleh superadmin atau admin, kemudian pilih data yang akan 
dihapus, kirim permintaan hapus, dan data akan terhapus. Proses ini ditunjukkan pada 
gambar 7. 
 
Gambar 7. Squence Diagram Menghapus Data 
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c. Squence Diagram Mengubah Data 
Proses ini dilakukan oleh superadmin atau admin, lalu pilih data yang akan diubah, kirim 
permintaan edit, dan data akan berubah. Proses ini dapat dilihat pada gambar 8. 
 
Gambar 8. Squence Diagram Mengubah Data 
2.3 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem informasi ini menggunakan kuisoner yang akan diisi oleh pengguna dari sistem ini. 
Untuk mengetahui bagaimana tanggapan dan penilaian dari sistem ini. Berikut adalah rancangan 
kuisoner, dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan Kuisioner Penelitian 
No Kriteria 
Peniliaian 
SS S N TS STS 
1 Tampilan Sistem Informasi sangat menarik dan tidak 
membosankan 
     
2 Informasi yang dihasilkan cukup lengkap      
3 Website mudah untuk diakses oleh semua orang      
4 
Sistem Informasi memberikan kemudahan untuk mencari dan 
mengetahui rumah sakit serta puskesmas 
     
5 Teks yang ada pada website  ini mudah dibaca dan dipahami      
6 Informasi yang dihasilkan sangat membantu semua orang      
7 
Website memberikan kemudahan masyarakat dalam  
mendapatkan informasi detail tentang layanan kesehatan 
     
8 
Proses mengakses pada Sistem Informasi ini cukup mudah dan 
jelas 
     
9 
Menurut anda,apakah website informasi layanan kesehatan ini 
pantas dipublikasikan? 
     
Keteranagan: 
Sangat Setuju = Ss = 5 
Setuju = S = 4 
Netral = N = 3 
Tidak Setuju = Ts = 2 
Sangat Tidak Setuju = Sts  = 1 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Implementasi 
a. Halaman Dinas Kesehatan Kota 
Halaman Dinas Kesehatan Kota merupakan halaman website yang muncul pertama kali ketika 
membuka website Layanan Kesehatan. Tampilan ini berisikan informasi singkat mengenai Dinas 
Kesehatan Kota, serta ada beberapa foto yang berhubungan dengan kesehatan. Halaman tersebut 
dapat dilihat pada gambar 12 dan 13.  
 
Gambar 12. Halaman Dinas Kesehatan Kota 
  
Gambar 13. Halaman Dinas Kesehatan Kota 
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b. Halaman Rumah Sakit dan Puskesmas 
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan beberapa Rumah Sakit dan Puskesmas 
yang ada di Surakarta. Jika nama Rumah Sakit dan Puskesmas di klik maka akan muncul informasi 
tentang layanan kesehatan tersebut. Halaman tersebut dapat dilihat pada gambar 14. 
 
Gambar 14. Halaman Rumah Sakit dan Puskesmas 
c. Halaman Login dan Register 
1. Login 
Halaman ini berisi form untuk login Superadmin dan Admin. Halaman ini ditunjukkan pada 
gambar 14. 
 
Gambar 14. Halaman Login 
2. Register 
Halaman ini berisi form untuk mendaftar Rumah Sakit dan Puskesmas yang belum 
terdaftar. Jika sudah terdaftar akan ada pemberitahuan “username sudah ada”. Halaman ini 
dapat dilihat pada gambar 15. 
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Gambar 15. Halaman Register 
d. Halaman Search 
Halaman ini berfungsi untuk mencari nama dan alamat layanan kesehatan. Dapat dilihat pada 
gambar 16. 
 
Gambar 16. Halaman Search 
e. Halaman Admin 
Halaman admin ini berisi menu-menu untuk mengelola sistem informasi Rumah Sakit dan 
Puskesmas. Menu tersebut terdiri dari menu informasi, menu layanan, dan menu laporan. 
Halaman ini dapat ditunjukkan pada gambar 17. 
 
Gambar 17. Halaman Admin 
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f. Halaman Superadmin 
Pada halaman ini berisi menu-menu antara lain menu data user, menu informasi, menu 
layanan, menu laporan, dan menu kategori. Dapat ditunjukkan pada gambar 18. 
 
 
Gambar 18. Halaman Superadmin 
3.2 Pengujian Sistem 
a. Pengujian Internal 
Pengujian internal ini dilakukan untuk mengetahui baik tidaknya sistem yang dibuat, dan untuk 
mengetahui kesalahan pada sistem dengan menggunakan pengujian black block. Pengujian black box 
terkait login dan daftar akan ditampilkan pada tabel 2, pengujian terkait halaman admin pada tabel 3, 
sedangkan pengujian terkait halaman superadmin pada tabel 4. 
Tabel 2. Pengujian Login dan daftar 
No Pengujian Status 
1 Tampilan Halaman Login dan Daftar Baik 
2 Proses Login Baik 
3 Proses Daftar Baik 
Tabel 3. Pengujian Halaman Admin 
No Pengujian Status 
1 Manajemen Informasi Baik 
2 Manajemen Layanan Baik 
3 Manajemen Laporan Baik 
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Tabel 4. Pengujian Halaman Superadmin 
No Pengujian Status 
1 Tampilan Halaman Super Admin Baik 
2 Manajemen User Baik 
3 Manajemen Informasi Baik 
4 Manajemen Layanan Baik 
5 Manajemen Laporan Baik 
6 Manajemen Kategori Baik 
Berdasarkan pengujian dengan menggunakan black box dapat disimpulkan aplikasi telah berjalan 
dengan baik. 
b. Pengujian eksternal 
Pengujian eksternal dalam sistem ini menggunakan kuisoner yang terdiri dari 2 IT Dinas, 7 IT 
Layanan Kesehatan dan 16 Masyarakat memiliki rata - rata lebih dari 4, yang bararti sistem disetujui 
dan berguna bagi kebutuhan user. Untuk tabel presentasi pernyataan dapat dilihat tabel 7 dibawah. 
Tabel 7. Presentase Pernyataan 
No Pertanyaan Jawaban Jumlah 
Skor 
Presentase 
Implementasi SS (5) S(4) N(3) TS(2) STS(1) 
1 P1 5 14 6 0 0 99 79,2% 
2 P2 4 14 7 0 0 97 77,6% 
3 P3 8 13 4 0 0 104 83,2% 
4 P4 8 14 3 0 0 105 84% 
5 P5 4 16 5 0 0 99 79,2% 
6 P6 4 14 7 0 0 97 77,6% 
7 P7 9 12 4 0 0 105 84% 
8 P8 11 11 3 0 0 108 86,4% 
9 P9 15 9 0 0 0 111 88,8% 
Rata - Rata 82,2% 
  
Dari tabel presentase pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa presentase tertinggi pada 
pertanyaan no 9  terkait website layanan kesehatan ini pantas dipublikasikan sebesar 88,8% dan 
terendah pada pernyataan no 2 dan 6 tentang kelengkapan informasi dan informasi yang dihasilkan 
membantu sebesar 77,6%, akan tetapi angka tersebut masih cukup tinggi untuk memenuhi kebutuhan 
user.  
 PENUTUP  
Tujuan penelitian ini sudah tercapai dengan telah selesainya pembuatan sistem informasi layanan 
kesehatan. Adanya website layanan kesehatan ini dapat membantu masyarakat dalam mencari 
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informasi rumah sakit dan puskesmas di Surakarta. Sistem layanan kesehatan ini memiliki beberapa 
fitur yang dapat memudahkan kita untuk mengetahui profil Dinas Kesehatan Kota, informasi 
rumahsakit dan puskesmas di Surakarta, fitur login dan register, searching, serta maps. Hasil 
pengujian dengan kuisioner dari 25 responden diperoleh hasil penilaian sebesar 88,8% yang 
menyatakan bahwa sistem informasi ini layak untuk dipublikasikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
website ini dapat berfungsi dan berjalan dengan baik.  
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